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Pentingnva Tata Kelola Somber oava 
di Lembaga Pendidikan Islam 

Oleh: Sularno 

.1. Latar Belakang 
Tata kelola sumber daya pendidikan terutama lembaga 

;endidikan Islam merupakan rangkaian-rangkaian dari sub system 
Jtau unsur-unsur pendidikan yang sating terkait dalam mewujudkan 
1:eberhasilannya. Tidak saja, kurikulum, materi, metode, pendidik, 
�rta didik, sarana, alat, pendekatan dan sebagainya. Akan tepai 
::ersoalan tata kclola sumber daya menjadi perkara yang sangat 
penting dan tidak boleh diabaikan. Keberadaan satu unsur 
:zaembutuhkan keberadaan unsur lain, tanpa keberadaan salah satu 
Ji antara unsur-unsur itu proses pendidikan menjadi terhalang, 
sehingga mengalami kcndala bahkan bisa mengalami kegagolan. 

Keterscdiaan sumber daya (sarana dan prasarana) 
,endidikan mutlak dibutuhkan dalam proses pcndidikan, sehingga 
zanasuk dalam komponen-komponen yang hams dipenuhi dalam 
jefaksa.naan proses pendidikan. T anpa sarana pendidikan, proses 
�didikan akan mengalami kesulitan yang sangat serius, bahkan 
xsa menggagalkan pendidikan. Agar tujuan pcndidikan tersebut 
.:&pat dicapai maka perlu diperhatikan segala sesuatu ya.ng 
D?fldukung kebcrhasilan tujuan pendidikan itu. Dari sckian faktor 
::l!!lunjang keberhasilan tujuan pendidikan, kcsukscsan dalam proses 
'113:nbelajarnn merupakan salah satu faktor yang dom.inan. Sebab 
.ialam proses pcmbclajaran itulah terjadinya intcrialisasi nilai-nilai 
w.m pewarisan budaya maupun norma-norma secara langsung . 
ezrena itu, kegiatan belajar mengajar mempakan ujung tombak 
Dllk tercapainya pewarisan nilai-nilai diatas. Untuk itu perlu sekali 
..lt3m proses pembelajaran itu diciptakan suasana yang kondusif 
'r,lT peserta didik benar-bcnar tertarik dan ikut proses itu. 
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0. Pentingnya Tata Kelola Sarana Prasarana Keuangan Pendidikan 
Islam 

Pengelolaan keuangan merupakan salah satu substansi 
manajamen sekolah yang akan turut mcnentukan bcrjalannya 
egiatan pendidikan di sekolah. Sebagaimana yang terjadi di 

snbstansi manajemen pendidikan pada umumnya, kegiaran 
manajemen keuangan . dilakukan melalui proses perencana.:m, 
pengorganisasian, pengarahan, pengkcordinasian, pengawasan atau 
pengendalian. 

Menurut Dinas Pendidikan bahwa manajemen keuangan 
merupakan tindakan pcngurusan/ketatausahaan keuangan yang 
meliputi pcncatatan, pcrencanaan, pelaksanaan, pertanggung 
'awaban dan pelaporan. Dengan demikian, manajemcn keuangan 
sekolah dapat diartikan scbagai rangkaian aktivitas mengatur 
leuangan sekolah mulai dari perencanaan, pembukuan, 
pembelanjaan, pengavvasan Jan pertanggung-jawaban keuangan 
sekolah. 

Scdangkan masalah sarana pendidikan adalah semua fasilitas 
..-.mg diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak 
=iaupun tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat 
..:ajalan dcngan lancar, efektif, teratur dan efisien. (Suharsmi & Lia, 
�, ha\. 273) Misalnya: gedung, ruang kelas, meja kursi scrta alat 

•• la.t media pengajaran. Adapun yang dimaksud dengan prasarana 
·11. .alalah fasilitas yang secara tidak langsung mcnunjang jalannya 

-aoses pendidikan atau pengajaran. Sepcrti halaman, kebun. taman, 
rail menuju madrasah, tetapi jika dimanfaatkan secara langsung 
IDtuk proses belajar mcngajar, seperti taman madrasah untuk 

gajaran biologi, halaman madrasah sebagai lapangan olah raga, 
ponen tersebut merupakan sarana pendidikanPengelolaan 

-=ana prasarana dapat Jiartikan scbagai proses kerjasama 
""l!miayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan secara 
'l!ltif dan cfisien.(Sulityorini, 2006, hal. 85) Dari definisi tersebut 
�njukkan bahwa sarana dan prasarana yang ada hams didaya 
"Ea.kan dan dikclola untuk kepentingan proses pembelajaran. 
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E Prinsip-Prinsip Pengelolaan Biaya dan Sarana Prasarana 
Lembaga Pendidikan Islam 
1. Prinsip Pengclolaan Keuangan di Sekolah 

Secara umum penggunaan keuangan pada lembaga 
pendidikan Islam didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai 
berikut: pcrtama, hemat, lidak mcwah, efisicn, dan scsuai dengan 
kebutuhan. Kedua, terarah dan terkendali sesuai dcngan rencana 
program atau kegiatan. Ketiga, transparansi dan akuntabel. 
Namun di sini penulis akan mcnjabarkan secara lebih terperi..nci 
mulai dari tahap perencanaan hingga pada tahap Iaporan 
maupun pengawasan. 

a. Prinsip Perenca11aa11 
Implemcntasi prinsip-prinsip 

pendid.ikan, khususnya dilingkungan 
Islam swasta dan pondok pesantren maka untuk sumbcr 
dana sckolah tidak hanya dipcroleh dari anggaran dan 
fasilitas dari pemerintah atau penyandang dana tetap saja. 
tetapi dari sumber dan dari bcberapa komponen diatas. 
Untuk itu di lembaga pendidikan Islam sebcnamya juga perlu 
dibentuk organisasi orang tua santri atau siswa yang 
implementasinya dilakukan dcnan membentuk komite atau 
majelis. Komite atau majclis tersebut beranggotakan wakil 
wali santri atau murid, tokoh masyarakat, pengclola, wakil 
pemerintah dan wakil ilmuwan/ ulama diluar Jembaga dan 
dapat juga memasukkan kalangan dunia usaha dan industri. 

Jika dalam suatu lcmbaga pendidikan Islam RAPBS 
disusun oleh kepala sekolah/madrasah, maka kcpala 
sekolah/madrasah harus mampu dalam mcnyusun dan 
mengetahui sumber-sumber dana yang merupakan 
sumberdaya sekolah(Sulityorini, 2006, hal. 132). 
b. Prinsip Pelaksanean 

Sctelah dana didapatkan melalui percncanaan yang 
baik, maka manajer lembaga pendidikan Islam harus 
berusaha mengembangkannya melalui usaha-usaha produktif 

keuangan pad a 
lembaga pendidikan 



·4emw JµEiaJ 8ueA eihe4 ue2uap )f!Eq serqen)jli:lq 

seimseJ 4a10Jadwaw eSN efilhrp,ras '!-1el{-�e4. 2ueA 
:aac:e:>Uoiad uefiuap tm)[O)[EI !P l{EjO)jaS euereserd uep oueres 
:mape2uad uew�;:,)[ enures ysua!S!P drstnrd tre2u;:,a 

!SUJJS]/'3. dJ5U!.ld ·q 
·eAuue)jmrn.38uaw ue'{e lfEJO'{aS [auosred Sueroas 

eped -rees deuas !e){ed ders np!i:as n:t! lfCIO){;JS sermseJ 
�f!q p:se4Jaq UE)fe1e'{ !P qedep qeJO)[aS uede)['3uopad 
�uew 'Ill! qeqes 4;;,,10 ·!l?){ed ders !S!pUO>( ueepeax 
llmpJ> 4.eJO�'{<'IS S'el1USEJ enuros 1E8e pns,,-ew u-e8uap t.rn)jn>(l![ 

G;?.tO){aS uede>(2U;3JJad uee101a.8uad eAwEsep eped 
,nm{IIJ.. UVJVdlJ:JU<ld dJSUJ.ld ·v 

:(L.91 '[li!l{ '9(X)Z '!U!JO,�!fn5) utel EJElUE mqasrei 
mzui-dJSlJ!ld JEpEJE8 1n.muaw 'f1?Ul!S)(EW ue.Suap redearar 

uanlru .m2e tre)f!'.letpadrp npad 8ueA djsund cderoqeq 
'Wl"Rl l{l?fO)JaS euaresard uep mreres e101a.8uaw we1ea 

Ult!JS[ UC)f!p!pUad 
euereser.j uep euareg uee101a.8uaJ dysupJ-d!supJ ·z 

"191{1!:PllclCl lf)JO tTI?){!ll?l.{Jdd!l) npad .8ITT!A -mqesrai ue2trena)J 
11·�uad ue2uap UEl!l?){ we1ea ·!22UH 2unfunf!P de1a1 

1ncps.ra::i ueq1?Mef 2un.88ueJJad urejep ue.rnfnfa)[ uep 
�LI d!SU!Jd tm!)j!"luap unweN ·ue2uena)J ueerora.8uad 
u• tsuaredsuaq )fltlUaq trexadruaur mqesreq 1e4 
., - er 8�81.ffil1adfP srum.i: undeuew requms pep we1s1 
w� e.8eqwa1 !P ue2uena){ uerenjafhred enwas 

uvsvm.vStl3d uvp uv.wdvpa d!Sll!Jd :, 
-ueru/equrad UB)J��uµawaw )JltlUn )[El{l� 

tmraued n�2eqas ,s2unJJaq .raleueui !e'ih:!qd!i lfl?fO>jas 
""lilleqwa1 euares erd eueres ueapeguad uep e�eqwai 

.&1::.:s�lle[Jaq<>)j_ rrera [euotserado ienq W'ft?d!p ue)Jl:! SueA 
�ore ue3u;;,,p "'-3-eqJaq srueq eAulllUcl uep ue9eq:--µe4a){ 
�uEqWH.tad unuad uefhrap UB"){n)Jl?ffi) mqasrar 1eH 

'LOOZ 'rrwefnw)s,qm.1 naie )[apuew )(epq Suen .reSe 



Program Srudi Doktor MP! lJM.l I 301 

c. Prinsip Administmtif 
Yaitu manajcmen sarana dan prasarana disekolah harus 

selalu memperhatikan undang-undang, instruksi, dan 
petunjuk teknis yang dibcrlakukan oleh pihak yang 
berwenang. 
d. Prinsip Kejelasan Ta11gg1111g }ttwab 

Di Indonesia tidak sedikit adanya kelembagaan 
pcndidikan yang sangat besar dan maju. Sarana dan 
prasarananya sangat banyak sehingga manajemennya 
melibatkan banyak orang. Dalam pengorganisasiannya, 
semua tugas dan tanggung jawab semua orang yang terlibat 
itu perlu di deskripsikan dengan jelas. 

1.. Proses Pengelolaan Biaya dan Sarana Prasarana Lembaga 
Pendidikan Islam 
1. Proses Pengclolaan Biaya/ Keuangan 

Komponcn keuangan sckolah merupakan komponcn 
produksi yang mencntukan terlaksananya kcgiatan bclaiar 
mengajar bersama komponen komponen lain. Dengan kata lain, 
setiap kegiatan yang dilakukan sckolah memerlukan biaya. 
Muchdarsyah Sinunganmcnekankan pada penyusunan rencana 
(planning) di dalam setiap penggunaan anggaran. Langkah 
pertama dalam penentuan rencana pcngeluaran keuangan 
adalah menganalisa berbagai aspek yang berhubungan erat 
dcngan pola perencanaan anggaran, yang didasarkan 
pertimbangan kondisi keuangan, line of business, kcadaan para 
nasabah/konsumen, organisasi pengclola, dan skill para pejabat 
pengelola. 

Proses pengelolaan kcuangan di sekolah meliputi: 
a). Perencanaan anggaran 
b). Strategi mencari sumber dana sekolah 
c). Pcnggunaan keuangan sekolah 
d). Pengawasan dan evaluasi anggaran 
e). Pertanggungjawaban 
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Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di 
sekolah pada hakekatnya adalah kelanjuten dari progr<lm 
perencanaan yang telah disusun sekolah sebelumnya. 
c). Inoentarisasi Sarana dan Praearana Pendidikan 

lnventarisasi dapat diartikan sebagai pencatatan dan 
penyusunan barang-barang milik negara secara sistematis, 
tertib, dan atur berdasarkan ketentuan-kctcntuan atau 
pedoman-pedoman yang berlaku. Adapun jcnis-jcnis sarana 
dan prasana lembaga pendidikan Islam menurut Suharsimi, 
Adan Lia Yuliana (2008) adalah: 
Sarana Gedung : Ruang kelas dan peralatanya, Ruang Kantor 
Adm, Ruang Pimpinan, Ruang Laboratorium (Lab. Umum 
dan Bahasa), Ruang aula dan Perpustakaan & Ruang baca . 
Prasarana : Masjid/ Ruang Ibadah, Halaman Sekolah, Jalan 
menUJU Sekolah, Tam.an bermain (RTI-f), Kendaraan 
inventaris, Lapangan olah raga dan Pcralatan Elcktronik dll. 
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Pengawasan dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan di Sekolah 

Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen 
yang harus dilaksanakan oleh pimpinan organisasi. 
Berkaitandengan sarana dan prasarana pendidikan di sckolah, 
perlu adanya kontrol baik dalam pemeliharaan atau 
pcmberdayaan. Pengawasan (control) terhadap sarana dan 
prasarana pendidikan di sekolah merupakan usaha yang 
ditempuh oleh pimpinan dalam membantu personel sekolah 
untuk mcnjaga atau memelihara, dan memanfaatkan sarana dan 
prasarana sekolah dengan sebaik mungkin demi keberhasilan 
proses pembelajaran di sekolah(Mujamil, 2007, hal. 173). 

Di sini sangat diperlukan kejujuran dalam pengawasan 
dan pemeliharaan. Allah SvVT berfirman : 
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H. Kesimpulan 
1. Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan dapat 

didcfinisikan scbagai proses kerja sama pendayagunaan semua 
sarana dan prasarana pendidikan secara efektif. Pengelolaan 
keuangan sekolah dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas 
mengatur keuangan sekolah mulai dari perencanaan, 
pembukuan, pembelanjaan, pengawasan dan pertanggung 
jawaban keuangan sekolah 
Proses pengelolaan sarana dan prasarana pcndidikan Islam , 
berkaitan erat dengan : a. Perencanaan sarana dan prasarana 
pendidikan Islam. b. Pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan Islam. c. Tnventarisasi sarana dan prasarana 
pcndidikan Islam. d. Pengawasan dan pemeliharaan sarana dan 
prasarcU1a , pendidikan Islam. e. Pengahapusan sarana dan 
prasarana sekolah. 
Pengawasan dan pemeliharaan sarpras hams dilakukan 
sebagai bentuk pertanggung jawaban kepada lembaga sehingga 
memperlancar proses belajar mengajar. 
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tidak tcrlalu banyak akan lebih mudah dalarn pelaksanaan pro,;;es 
belajar mengajar. Sebaliknya jika kulitas yang kurang baik dan 
kuantitasnya banyak akan lebih sulit dalam pelaksanaan proses 
belajar mengajar. Sebagai contoh sekolah PAUD rata-rata dalam satu 
kelas hanya 15 anak jika lebih dari itu guru akan mengalami 
kesulitan dalam proses belajar mengajar. 

Output dan outcome : Scperti apapun input dalam lembaga 
-;,endidikcl.n jikalau proses belajar mengajamya baik sangat 
:nenungkinkan akan menghasilkan output (lulusan) dan outcome 
�lusan yang sesuai dengan standar kebutuhan lembaga selanjutnya) 
yang baik. Contohnya lulusan SD merupakan out put sekolah 
cersebut dan jika lulusannya bisa diterima di SMP yang rmggul maka 
ilulah yang dinamakan outcome yang baik. '/ 
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